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ABSTRAK

Rosi Ramadhani : Pengaruh Penggunaan Gemini AI pada Perencanaan
Proyek Biologi terhadap Kreativitas Peserta Didik
dalam Model Project Based Learning di SMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan informasi peserta didik
dalam merencanakan proyek, sehingga berdampak proyek yang dihasilkan kurang
bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan sumber informasi yang dapat membantu
yaitu Gemini AI. Gemini Al adalah model kecerdasan buatan yang dikembangkan
oleh Google sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
kreativitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
Gemini Al pada perencanaan proyek biologi terhadap kreativitas peserta didik
dalam model Project Based Learning di SMA.

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi
Ekxperiment) dengan desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest
Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik Fase E
SMA Negeri 1 Lubuk Alung, sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik
simple random sampling, sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik E1l
sebagai kelas kontrol dan peserta didik E3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen
penelitian berupa angket peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji hipotesis yaitu uji t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan nilai rata-rata
kelas eksperimen 84,94 dengan kategori sangat kreatif dan kelas kontrol 77,16
dengan kategori kreatif. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi
6,491 > 1,99. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Gemini Al
pada perencanaan proyek berpengaruh positif terhadap kreativitas peserta didik
dalam model Project Based Learning di SMA.

Kata Kunci : Gemini A, Kreativitas, Perencanaan Proyek, Project Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang menuntut agar peserta
didik mendapatkan pengalaman langsung. Pengalaman ini diperoleh dengan
menghubungkan secara langsung antara benda dengan kejadian atau objek yang
sebenarnya (Susanti, 2023). Peserta didik secara aktif bekerja sendiri untuk
memecahkan masalah sendiri berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan (Susanti,
2023). Pengalaman belajar tersebut disusun dan diorganisasikan dalam langkah-
langkah pembelajaran yang dibangun dari kegiatan guru dan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung (Hindun, 2022). Langkah-langkah pembelajaran perlu
diarahkan pada kegiatan yang memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman langsung.

Pengalaman langsung pada pembelajaran biologi dapat dilaksanakan
melalui pembelajaran berbasis proyek. Menurut Gratchev (2023), pembelajaran
berbasis proyek ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan terlatih untuk memilih
kecakapan dalam pemikiran kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan kreativitas
(Taryono et al., 2019). Pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran biologi
mencerminkan pengakuan atas nilainya dalam mengembangkan keterampilan Abad
ke-21 (Zubaidah, 2019). Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik

berkolaborasi dengan peserta didik lain, meneliti informasi yang relevan, dan



merencanakan dan melaksanakan proyek, dan menyajikan temuan mereka dengan
cara yang bermakna (Zubaidah, 2019). Model pembelajaran berbasis proyek
dikenal dengan nama Project Based Learning (PjBL).

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. PJBL membantu peserta
didik dalam belajar kelompok, mengembangkan keterampilan dan proyek yang
dikerjakan mampu memberikan pengalaman pada peserta didik dan menekankan
kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik (Sitaresmi et al., 2017). PjBL
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar,
melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk
kerja yang dapat dipresentasikan (Mahendra, 2017). PjBL bertujuan untuk
mengembangkan kemandirian lebih pada diri peserta didik (Sumarmi, 2012).
Keterlibatan peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapi juga memproses,
menerapkan, dan memanfaatkannya dalam situasi tertentu (Almusaed et al., 2023).
Hal ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah, serta mengaitkan konsep yang dipelajari dengan fenomena
nyata di lingkungan.

Project Based Learning (PjBL) memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan ini menyesuaikan dengan standar proses yang
tertuang dalam Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 bahwa pembelajaran
meliputi tahap perencanaan hingga penilaian pembelajaran (Rania et al., 2024).
Rincian ketiga tahapan tersebut adalah, (a) perencanaan terdiri atas lima kegiatan,

yaitu menentuan topik, kegiatan prakomunikatif, menyiapkan pertanyaan arahan,



mendesain proyek, dan menyusun jadwal pelaksanaan proyek, (b) pelaksanaan
terdiri atas dua kegiatan, yaitu menyelidiki dan menyelesaikan proyek yang disertai
dengan pemonitoran dan konsultasi guru, (c) evaluasi terdiri atas tiga kegiatan,
yaitu menguji hasil dan menilai hasil proyek, dan mengevaluasi hasil proyek dan
kegiatan pembelajaran (Sudjimat et al., 2021). Ketiga tahapan tersebut saling
berkaitan untuk memastikan peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar, mulai
dari merancang proyek hingga menilai hasil dan refleksi pembelajaran.

Tahapan yang paling utama pada Project Based Learning (PjBL) adalah
tahap perencanaan proyek. Perencanaan yang matang dalam model pembelajaran
PjBL sangat penting karena dapat memastikan bahwa semua elemen proyek
terorganisir dengan baik, mulai dari pembentukan tim hingga penentuan topik,
sehingga peserta didik dapat belajar secara efektif dan terarah (Rochim et al., 2024).
Perencanaan pada PjBL adalah suatu tindakan menetapkan apa yang harus
dilakukan oleh peserta didik dalam suatu rangkaian proyek (Darwisah, et al., 2021).
Perencanaan merupakan alat untuk menentukan dan menetapkan langkah-langkah
serta usaha yang akan diambil dalam mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan
langkah-langkah yang ditetapkan sehingga dapat memperkirakan kebutuhan-
kebutuhan untuk masa depan (Abdurahman, 2017). Tahapan ini membutuhkan
kreativitas peserta didik (Hanafi et al., 2020). Melalui tahapan tersebut, peserta
didik didorong untuk mengembangkan ide-ide orisinal dan menemukan solusi
inovatif terhadap permasalahan yang dihadapi.

Perencanaan dalam Project-Based Learning (PjBL) sangat penting untuk

memastikan bahwa proyek yang dilakukan oleh peserta didik berjalan dengan baik



dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Perencanaan yang efektif
dalam PjBL mencakup penetapan tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan topik
yang relevan, serta pengembangan rubrik penilaian yang transparan (Thomas,
2020). Selain itu, perencanaan juga harus mempertimbangkan waktu yang
diperlukan untuk setiap fase proyek, serta sumber daya yang dibutuhkan, agar
peserta didik dapat bekerja secara kolaboratif maupun mandiri (Bell, 2010). Dengan
perencanaan yang matang, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung eksplorasi, keterlibatan aktif, dan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (Syofyan & Ismail, 2018). Perencanaan yang matang mendorong
munculnya kreativitas karena setiap Langkah telah dirancang secara sistematis
untuk menghasilkan ide yang inovatif.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau
menghasilkan ide-ide baru. Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan yang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan ide-ide
baru, mengeksplorasi gagasan, dan menghasilkan solusi yang inovatif (Hayati et
al., 2023). Peserta didik dapat memanfaatkan kemampuan kreatif mereka dalam
memecahkan masalah, menghasilkan ide baru, dan berkomunikasi dengan ekspresi
yang kreatif, mereka cenderung mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dan meraih
kesuksesan akademik (Yassir, 2024). Pembelajaran di sekolah yang cenderung
mengarah pada pembelajaran yang bersifat reproduktif/memori akan menghambat
perkembangan kreativitas peserta didik (Tejawiani et al., 2023). Peserta didik hanya

berfokus pada penguasaan materi dan hafalan tanpa diberi kesempatan untuk



mengeksplorasi ide, memecahkan masalah secara mandiri, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan inovatif.

Berdasarkan observasi oleh peneliti di SMA Negeri 1 Lubuk Alung
diketahui bahwa pembelajaran biologi telah menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) (Lampiran 1). Namun, selama pelaksanaannya terdapat kendala
dalam menentukan ide proyek akibat keterbatasan sumber informasi yang
digunakan. Hal ini disebabkan karena guru selalu berpedoman pada buku biologi
yang sama dari tahun ke tahun untuk membantu peserta didik menemukan ide,
sehingga peserta didik melakukan proyek dengan ide tema yang terbatas, sehingga
akan berdampak pada kreativitas peserta didik (Sabri et al., 2023). Keterbatasan ide
proyek yang muncul pada peserta didik disebabkan oleh kurangnya variasi sumber
belajar. Hal ini dikarenakan keterbatasan informasi peserta didik dalam
menghasilkan ide-ide baru (Wirnoto & Ratnaningsih, 2022). Keterbatasan
informasi yang dihadapi peserta didik dapat dibantu melalui pemanfaatan kemajuan
teknologi yang menyediakan akses luas terhadap berbagai sumber belajar.

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan. Bidang pendidikan merupakan salah satu aspek yang terus
beradaptasi terhadap hadirnya inovasi teknologi yang terus berkembang (Dito &
Pujiastuti, 2021). Teknologi yang menarik perhatian berbagai kalangan saat ini
adalah kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) (Meiliawati et al., 2024).
Implementasi Al dalam pendidikan membantu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih personal, adaptif, dan efisien, sehingga memungkinkan peserta didik

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka sendiri (Holmes et



al., 2019). Pemanfaatan Al dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam
merancang dan mengembangkan ide-ide proyek secara inovatif.

Artificial Intelligence (Al) dapat membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Menurut Muhendra et al (2024), dengan memanfaatkan Al guru
dapat menghemat waktu dan tenaga, serta meningkatkan kreativitas dalam
merancang pembelajaran sehingga menjadi lebih interaktif dan menarik.
Selanjutnya, menurut Manuel ef al (2025), pembelajaran berbantuan Al akan
membantu guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
Pembelajaran berbantuan Al memberikan pembelajaran adaptif, sehingga guru
dapat memantau perkembangan peserta didik secara lebih akurat dan melakukan
penyesuaian untuk meningkatkan proses belajar.

Salah satu alat Artificial Intelligence (Al) adalah Gemini Al. Gemini Al
adalah salah satu fitur Google yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan
(Maulida, 2024). Gemini Al diprediksi akan menjadi standar baru dalam dunia
pendidikan di masa depan (Perere & Lankathilaka, 2023). Gemini AI dapat menjadi
alat bantu yang efektif dalam mengembangkan kreativitas peserta didik melalui
berbagai cara, misalnya menghasilkan ide baru (Andriyani et al., 2024).
Berdasarkan informasi tersebut, maka Gemini Al juga dapat membantu peserta
didik mengembangkan kreativitas pada PjBL melalui bantuan menemukan ide
proyek.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 1 Lubuk

Alung, penggunaan Gemini AI dalam proses pembelajaran belum ada digunakan,
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termasuk saat menetapkan ide proyek biologi (Lampiran 2). Penggunaan Gemini Al
guru hanya sebatas mencari contoh-contoh soal dan modul saja. Hal ini disebabkan
karena banyak pendidik yang belum sepenuhnya memahami cara memanfaatkan
teknologi ini untuk menciptakan materi ajar yang interaktif dan relevan. Selain itu,
kurangnya pemahaman tentang fitur-fitur Gemini Al di kalangan pengguna juga
menjadi hambatan dalam memaksimalkan potensinya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik kelas X E1 diketahui
bahwa penggunaan Gemini AI masih belum dilibatkan dalam proses pembelajaran
(Lampiran 4). Peserta didik terbiasa menerima secara langsung dari guru, termasuk
dalam perencanaan proyek, di mana ide proyek diberikan oleh guru sehingga
peserta didik hanya merancang berdasarkan ide tersebut. Hasil analisis angket
menunjukkan bahwa sebanyak 81,6% (Lampiran 5) peserta didik tertarik
menggunakan Al dan dapat menurut wawancara dengan guru, penggunaan Al dapat
meningkatkan kreativitas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
dalam proses pembelajaran berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Namun, fakta yang ditemukan bahwa belum ada penggunaan Al dalam
perencanaan proyek dikarenakan peserta menerima materi dari guru saja, sehingga
peserta didik hanya mengikuti arahan dari guru yang berakibatkan peserta didik
menjadi pasif (Isnada & Al, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kurang memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berkolaborasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif

dalam merancang ide proyek secara mandiri.



Artificial Intelligence (Al) dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
mendorong kreativitas. Al dapat membantu dalam menghasilkan ide baru,
memberikan inspirasi, atau membantu dalam mengatasi tantangan kreatif (Yassir,
2024). Dengan demikian, Gemini AI dapat meningkatkan keterampilan kreatif
peserta didik dan membantu mereka dalam menghasilkan solusi inovatif (Sukiman
et al., 2024). Al dapat memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah dengan
memberikan perspektif baru, menemukan pola tersembunyi dalam data, atau
memberikan solusi yang belum terpikirkan sebelumnya (Marrone et al., 2022).
Dalam hal ini, AI dapat berperan sebagai alat bantu yang dapat memperluas dan
meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik dan merencanakan proyek dengan
baik sehingga mencapai tujuan yang diinginkan (Siswanto et al., 2024). Namun
belum diketahui pengaruh penggunaan Gemini Al pada perencanaan proyek biologi
terhadap kreativitas peserta didik dalam model Project Based Learning di SMA.

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan maka peneliti telah
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan Gemini Al pada
perencanaan proyek biologi terhadap kreativitas peserta didik dalam model Project
Based Learning di SMA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Ide proyek sama dari tahun ke tahun mengakibatkan kreativitas peserta didik
rendah.

2. Penetapan ide proyek langsung dari guru sehingga peserta didik menjadi pasif.



3. Belum diketahui pengaruh penggunaan Gemini AI dalam perencanaan proyek
biologi terhadap kreativitas peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, perlu adanya pembatasan
masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah pada masalah yang diteliti,
sehingga peneliti membatasi penelitian ini, yaitu belum diketahuinya pengaruh
penggunaan Gemini Al pada kreativitas peserta didik dalam perencanaan proyek
biologi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan masalah yang diteliti yaitu “Bagaimana pengaruh penggunaan
Gemini AI pada perencanaan proyek biologi terhadap kreativitas peserta didik
dalam model Project Based Learning di SMA?”
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Gemini
Al pada perencanaan proyek biologi terhadap kreativitas peserta didik dalam model
Project Based Learning di SMA.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik, diharapkan dengan menggunakan Gemini Al dalam

perencanaan proyek lebih kreatif dan menarik.
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. Bagi guru, sebagai alternatif pembantu dalam pemilihan sumber belajar
sehingga meningkatkan kreativitas peserta didik.

. Bagi sekolah, sebagai sumbangan dalam pengembangan kurikulum sekolah.

. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan atau referensi bagi peneliti lainnya

yang sama dengan topik yang diangkat.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan

Gemini Al pada perencanaan proyek berpengaruh positif terhadap kreativitas

peserta didik dalam model Project Based Learning di SMA.

B. Saran

Berdasarkan data hasil dan kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, agar dapat memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan
seperti Gemini Al sebagai media pendukung dalam tahap perencanaan proyek
pembelajaran biologi.

2. Bagi peserta didik, dapat memanfaatkan Gemini Al secara kreatif dan
bertanggung jawab sebagai alat bantu dalam proses belajar, bukan sebagai satu-
satunya sumber informasi, sehingga kemampuan berpikir dan inovasi

berkembang.

65
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